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Abstrak

Kemajuan teknologi di society 5.0 menekankan pada adanya keseimbangan antara
manusia dengan teknologi. Manusia dituntut untuk kreatif dalam segala bidang dan
mampu memanfaatkan teknologi dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari.
Inovasi Pembelajaran dalam kurikulum merdeka merupakan langkah tepat untuk
membantu siswa menjadi lebih yakin dalam menghadapi masalah di era disrupsi dan
masyarakat 5.0. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji beberapa inovasi pembelajaran
dalam kurikulum merdeka yang dilakukan oleh guru dalam mempersiapkan generasi
yang mampu menghadapi tantangan di era society 5.0. Subjek penelitian ini adalah para
guru di berbagai daerah melalui informasi data daring. Penelitian ini tergolong dalam
jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan melalui survei dengan cara melihat seberapa layak kualitas guru
dalam inovasi pembelajaran di berbagai daerah dan seberapa efektif inovasi
pembelajaran kurikulum merdeka tersebut dalam menyiapkan tantangan di era 5.0
society. Dari hasil penelitian diperoleh hasil 69,72% siswa tidak tahu/tidak pernah
mengakses platform pendidikan menunjukkan bahwa guru harus lebih menginovasi
model pembelajaran terutama pada pemanfaatan media digital agar siswa
memanfaatkan media digital berbasis pendidikan yang diharapkan bisa menjadi bekal
dalam menghadapi tantangan di era society 5.0. Hasil penelitian ini juga menggambarkan
bahwa sebanyak 56,1% kualitas guru dan kiat dalam menginovasi pembelajaran sudah
meningkat serta untuk pelaksanaan sarana prasarana kurang memadai. Kedua hal
tersebut merupakan bentuk hasil usaha guru dalam menginovasi pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa dan mampu mengikuti perkembangan zaman digital era society 5.0.

kata kunci : Inovasi Pembelajaran, Era Society 5.0, Kurikulum Merdeka
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Abstract

Technological advances in Society 5.0 emphasize a balance between humans and
technology. Humans are required to be creative in all fields and be able to utilize
technology to solve everyday problems. Learning innovations in the independent
curriculum are the right steps to help students become more confident in facing problems
in the era of disruption and society 5.0. This research aims to examine several learning
innovations in the independent curriculum carried out by teachers in preparing a
generation capable of facing challenges in the era of society 5.0. The subjects of this
research are teachers in various regions through bold data information. This research is
classified as a qualitative research type using descriptive methods. Data collection was
carried out through surveys by looking at how suitable the quality of teachers is in
learning innovation in various regions and how effective the independent curriculum
learning innovation is in preparing for the challenges in society in the 5.0 era. From the
research results obtained, 69.72% of students did not know/never accessed educational
platforms, indicating that teachers must innovate more in learning models, especially in
the use of digital media so that students utilize digital-based educational media which is
expected to be a provision in facing challenges in the era of society. 5.0 . The results of this
research also illustrate that as many as 56.1% of teachers' quality and tips for innovating
learning have improved and the implementation of infrastructure is inadequate. This
second thing is a form of the result of the teacher's efforts to innovate learning according
to students' needs and being able to keep up with developments in the era of digital
society 5.0.

keywords: Learning Innovation, Era Society 5.0, Independent Curriculum

A. Pendahuluan

Era Society 5.0 atau yang kerapkali diutarakan sebagai masyarakat super cerdas adalah
sebuah rancangan masyarakat yang diusulkan oleh jepang. Dalam era ini lebih menekankan pada
adanya keseimbangan antara manusia dengan teknologi. Manusia dituntut untuk kreatif dalam
segala bidang dan mampu memanfaatkan teknologi dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari (Handayani & Muliastrini, 2020). Dalam era Society 5.0, pendidikan menduduki kontribusi
penting dalam memajukan nilai sumber daya manusia. Salah satu aktivitas yang dapat dijalankan
dalam menghadapi kemajuan zaman ini adalah dengan melakukan pengembangan kurikulum.
Kurikulum yang dikembangkan harus berdasar pada prinsip dan landasan yang telah ada
sehingga hasilnya dapat menyesuaikan perkembangan zaman serta kebutuhan dari peserta didik.
Untuk beradaptasi dengan era ini, Indonesia memperkenalkan kurikulum baru yang disebut
kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka merupakan sebuah kebijakan pemerintah yang didalamnya terdapat
inovasi pembelajaran yang memberikan keleluasaan dan peluang lebih kepada guru dan siswa
(Marisa, 2021). Kurikulum merdeka bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik,
mendorong kemajuan soft skill dan karakter, serta mendorong penguatan profil pelajar Pancasila
(Inayati, 2022). Penerapan Kurikulum Merdeka di era Society 5.0 memerlukan penyesuaian
kebijakan dan praktik untuk memenuhi perubahan kebutuhan peserta didik. Dalam
pengembangan kurikulum merdeka ini, guru memiliki peran yang besar terhadap efisiensi
pelaksanaan kurikulum. Hal tersebut dikarenakan guru merupakan orang yang berkomunikasi
langsung dengan peserta didik dan memiliki wewenang untuk menjalankan proses pembelajaran
sehingga keberhasilan pelaksanaan kurikulum tergantung pada keterampilan yang dimiliki guru.

Kemajuan teknologi di Society 5.0 memudahkan terciptanya inovasi yang sesuai dengan
kebutuhan zaman dan membentuk masyarakat yang dapat hidup dengan berkesinambungan
(Handayani & Muliastrini, 2020). Inovasi Pembelajaran dalam kurikulum merdeka merupakan
langkah tepat untuk membantu siswa menjadi lebih yakin dalam menghadapi masalah di era
disrupsi dan masyarakat 5.0 (Marisa, 2021). Agar program ini berhasil, harus didukung pula
dengan kualitas guru yang memadai. Seorang guru harus mampu mengembangkan
keterampilanya untuk menghadapi perkembangan era Society 5.0 dalam pembelajaran
(Gunawan dkk. 2020). Sejauh ini, studi tentang implementasi kurikulum merdeka hanya
membahas tentang implementasi dalam suatu lembaga dan program-program di dalam
kurikulum merdeka itu. Aspek tersebut dianggap sudah biasa dan tidak perlu dijelaskan lagi,
karena sudah ada buku panduan kurikulum merdeka. Akan tetapi yang tak kalah penting dan
belum banyak dibahas ialah inovasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka dengan
memanfaatkan platform digital yang mana hal tersebut dapat dijadikan bahan untuk menghadapi
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era society 5.0 (Sulaiman, 2022).

Artikel ini akan mengkaji tentang inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai
dengan kurikulum merdeka. Yang mana belajar sesuai dengan minat bakat dan sesuai kebutuhan
siswa yang mampu menyiapkan generasi digital dalam menghadapi era society 5.0. Maka dari itu
artikel ini disusun untuk menambah pengetahuan pembaca.

B. Metodologi

Metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, yang mana peneliti akan mengumpulkan data-data dari sumber
yang relevan. Sumber-sumber tersebut didapat melalui literasi dari jurnal, instrumen panduan
implementasi kurikulum merdeka, dan buku yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dibahas. Subjek penelitian adalah guru sekolah di berbagai daerah melalui data informasi secara
daring. Teknik Pengumpulan data melalui survei dengan cara melihat seberapa layak kualitas
guru dalam inovasi pembelajaran di berbagai daerah dan seberapa efektif inovasi pembelajaran
kurikulum merdeka tersebut dalam menyiapkan tantangan di era 5.0 society.

C. Hasil dan Pembahasan

Era Society 5.0

Era Society 5.0 atau yang kerapkali diutarakan sebagai masyarakat super cerdas adalah
sebuah rancangan masyarakat yang diusulkan oleh jepang(Nagy, 2020). Era Society bertujuan
untuk menyeimbangkan kehidupan manusia dengan teknologi, dimana manusia dapat
menyelesaikan berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari dengan bantuan teknologi,
misalnya dengan kecerdasan buatan (Al). Dengan penerapan era ini, diharapkan masyarakat di
masa depan dapat hidup dengan selaras dan berkelanjutan. Hal tersebut karena berbagai nilai-
nilai dan fasilitas baru diciptakan secara berkesinambungan (Handayani & Muliastrini, 2020).

Dalam era Society 5.0 big data dalam internet akan dikumpulkan dan kemudian
dikonversikan menjadi tipe intelejen oleh kecerdasan buatan dan dapat dijangkau oleh seluruh
masyarakat. Masyarakat akan dihadapkan dengan teknologi yang diakses melalui dunia maya
tetapi terasa seperti dunia fisik. Al berlandaskan big data dan robot akan menyokong aktivitas
manusia. Namun, yang menjadi prinsip dalam era Society 5.0 adalah adanya kesepadanan antara
manusia dengan teknologi sehingga permasalahan seperti menurunnya sosialisasi antar
masyarakat, lapangan kerja, dan sebagainya akan menurun (Nasution, 2020).

Pada bidang pendidikan, dimungkinkan pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh robot
yang dirancang untuk menggantikan guru, atau dengan kata lain guru dapat mengendalikan robot
untuk pelaksanaan pembelajaran dari jarak jauh. Yang menjadi pertanyaan adalah apakah
pendidikan kita siap untuk menghadapi era Society 5.0?7 tentunya diperlukan persiapan yang
cukup matang dalam mengahadapi era Society 5.0 ini. Hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah
(Rahayu, 2021):

1. Persiapan insfrastruktur

Masih banyak daerah di Indonesia yang tidak dapat terhubung dengan koneksi internet atau

tidak mendapatkan koneksi internet yang baik. Maka dari itu pemerintah perlu meningkatkan

perluasan dan pemerataan koneksi internet ke seluruh daerah di Indonesia.
2. Pengembangan kualitas sumber daya manusia (SDM)

Dalam era Society 5.0 guru diwajibkan untuk semakin kreatif dan inovatif dalam proses

belajar mengajar. Kecakapan yang wajib dimiliki sebagai guru di era Society adalah

kemampuan digital dan fikiran yang kreatif. Seorang guru harus mampu mengubah cara
mengajarnya yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dari peserta didik. Maka dari
itu perlu dilakukan transformasi, keberanian berinovasi, serta kemauan beradaptasi dengan

kondisi saat ini (Wahidmurni, 2022).

3. Sinkronisasi pendidikan dengan industry

Pemerintah perlu mengadakan sinkronisasi dunia pendidikan dengan industri agar di masa

depan alumni universitas maupun sekolah bisa memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan

bidang kemampuan mereka sehingga dapat menekan masalah pengangguran.
4. Mengimplementasikan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar

Teknologi yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran antara lain ada IoT (Internet

of Things), Al (Artifical Intelligence), Augmented Reality. Pemanfaatan berbagai teknologi

tersebut diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan yang baik.
5. Pendidikan karakter
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Pendidikan karakter adalah salah satu hal awal yang harus ditanamkan dalam peserta didik
karena akan berpengaruh pada pertumbuhan individu secara keseluruhan (Susilawati,
2020). Dalam menyesuaikan perkembangan pada era Society 5.0, karakter yang perlu
dipupuk pada peserta didik yang pertama adalah keagamaan, karakter ini perlu ditanamkan
agar peserta didik tidak cenderung berkiblat ke arah barat yang dapat mengakibatkan nilai
keagamaan akan luntur. Kedua, karakter nasionalis untuk menanamkan nilai pancasila pada
peserta didik. Ketiga, karakter mandiri agar peserta didik tidak akan terus bergantung pada
orang lain. Keempat, gotong royong perlu ditanamkan karena dalam era Society 5.0
pergeseran sikap telah terjadi. Dari masyarakat yang gotong royong menjadi masyarakat
yang individualis. Kelima, integritas perlu ditanamkan agar menghasilkan pribadi yang
memiliki integritas dan berwawasan luas (Prasetyo, 2022).

Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka belajar adalah suatu ketetapan baru yang dibuat oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI). Kurikulum merdeka
memiliki tujuan untuk membuat suasana belajar yang menggembirakan baik bagi peserta didik,
guruy, juga orang tua sehingga mereka dapat belajar dengan bahagia tanpa adanya beban berupa
tuntutan. Penekanan pada kurikulum merdeka adalah pada pembentukan karakter peserta didik
yang dapat dilaksanakan dengan menjalin komunikasi yang baik antara guru dengan peserta
didik pada saat proses diskusi pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa takut (Marisa,
2021).

Penerapan penanaman karakter dalam kurikulum merdeka dapat dilakukan dengan
penguatan profil pelajar pancasila. Pelajar pancasila adalah pelajar sepanjang hayat yang
kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilaiPancasila. Karakter yang ada dalam
profil pelajar pancasila antara lain beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; berkebhinekaan global; bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; kreatif.
Dalam sekolah madrasah dikuatkan profil pelajar rahmatan lil ‘alamin (Muin,2022). Pelajar
rahmatan lil ‘alamin adalah pelajar yang bertakwa, berakhlak mulia, serta beragama secara
moderat. Karakter yang ada dalam pelajar rahmatan lil ‘alamin adalah berkeadaban (ta’addub);
keteladanan (qudwah); kewarganegaraan dan kebangsaan (muwatanah); mengambil jalan
tengah (tawassut); berimbang (tawazun); lurus dan tegas (I’tidal); kesetaraan (musawah);
musyawarah (syura); toleransi (tasamuh); dinamis dan inovatif (tatawwur wa ibtikar) (Ramdhani
dkk, t.t.).

Penanaman karakter sebagaimana tersebut di atas bertujuan untuk membentuk SDM yang
memiliki kualitas baik, unggul, dan berkarakter sehingga nantinya dapat hidup dengan
menyesuaikan perkembangan zaman. Kecakapan hidup yang telah ditanamkan dalam kurikulum
merdeka diharapkan dapat dipraktekkan dalam kehidupan bermasyarakat. Bentuk penilaian
yang digunakan dalam kurikulum merdeka bukanlah penilaian rangking, melainkan lebih
memfokuskan pada bakat dan kecerdasan peserta didik. Hal tersebut dilakukan karena dengan
pertimbangan bahwa setiap peserta didik memiliki keahlian yang beragam (Mujiburrahman,
2023). Dengan diterapkanya pendidikan menggunakan kurikulum merdeka ini diharapkan dapat
menghasilkan lulusan yang siap untuk bekerja sesuai dengan kemampuan masing-masing dan
memiliki moral yang tinggi sehingga dapat bermanfaat masyarakat masyarakat di sekitarnya
(Cholilah dkk., 2023).

Inovasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Dalam Menghadapi Era Society 5.0

Di era Society 5.0 anak-anak tidak hanya harus dibekali cara berpikir kritis, namun juga
analisa dan kreasi (Haryanti, 2022). High Other Thinking Skills (HOTS) atau cara berpikir tingkat
tinggi adalah terobosan dalam menemukan konsep pengetahuan yang tepat dengan praktik
secara langsung dan merasakan bagaimana cara menghadapi permasalahan yang terdapat di
lingkungan. Inquiry Learning, Discovery Learning, Project Based Learning, dan Problem Based
Learning menjadi model pembelajaran yang akan mengubah kemampuan nalar berpikir kritis
(Hamdi, 2017). Tidak hanya berpikir kritis yang lebih ditekankan, akan tetapi kemahiran dalam
memanfaatkan platform digital juga harus ditekankan agar siswa lebih siap untuk menghadapi
perkembangan zaman.

Inovasi pembelajaran yang dimiliki oleh guru agar materi yang diajarkan dapat
tersampaikan kepada peserta didik haruslah dapat meningkatkan pemahaman siswa dan
membentuk karakter siswa (Ayudia, 2018). Dengan berbagai inovasi model pembelajaran guru
yang sesuai dengan minat dan bakat siswa dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
merdeka,maka tidak dapat dipungkiri bahwasanya guru dan siswa dapat memanfaatkan
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teknologi seperti e-learning, platform pembelajaran online, dan aplikasi pembelajaran
merupakan komponen penting dalam pengembangan kurikulum Merdeka Belajar (Baderiah,
2018). Berikut merupakan data penggunaan platform pendidikan yang sering digunakan:
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Gambar 1. Platform pendidikan yang sering dikunjungi siswa

Berdasarkan gambar yang berisi data informasi platform pendidikan yang sering dikunjungi
siswa, maka diperoleh hasil persentase tertinggi sebanyak 69,72% siswa tidak tahu/tidak pernah
mengakses platform pendidikan dan hasil persentase terendah sebanyak 0,01% siswa
mengunjungi platform brainly. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasanya inovasi
pembelajaran perlu dilakukan oleh guru dan siswa sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
pembelajaran. Persentase siswa tidak pernah bahkan tidak tahu mengakses platform pendidikan
menunjukkan bahwa guru harus lebih menginovasi model pembelajaran yang mampu menarik
minat belajar siswa agar mereka lebih minat mengakses platform pendidikan yang
menyenangkan dan menarik. Karena tujuan dilakukannya inovasi pembelajaran ini tidak hanya
berfokus pada keahlian siswa dalam memanfaatkan media digital,akan tetapi hal itu
dimaksudkan agar siswa memanfaatkan media digital berbasis pendidikan yang diharapkan bisa
menjadi bekal dalam menghadapi tantangan di era society 5.0.

Dengan adanya inovasi pembelajaran kurikulum merdeka seperti yang sudah
dijelaskan,maka keterbiasaan siswa dan guru tersebut dalam memanfaatkan platform digital
secara terus menerus dapat melatih kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan era society
5.0. Harapan pada Kurikulum Merdeka adalah satu-satunya pilihan bagi anak sekolah Indonesia.
Selain itu, kurikulum yang lebih fleksibel akan memberikan kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan pembelajaran. Di era masyarakat 5.0, hal ini terutama berlaku karena guru harus
menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan memanfaatkan teknologi. Berikut merupakan
data guru yang layak maupun berkualitas dalam inovasi pembelajaran:

pernah mengakses
Brainly  0,01%
Google Classroom  0,03%
Quipper | 0,04%
Perpustakaan Digital . 559%
Website Bimbel . 5,65%
Aplikas pelatihan/pendidikan - 0,94%
online (misal: Ruang Guru)
Blog Pendidikan - 15,05%
Website Sekolah/Universitas - 19,70%

Gambar 2. Persentase kelayakan kualitas guru
dalam inovasi pembelajaran
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Berdasarkan data persentase kelayakan kualitas guru dalam inovasi pembelajaran, maka
diperoleh hasil persentase sebanyak 56,1% kualitas guru sudah jauh meningkat/memadai
/berkualitas dan sebanyak 42,3% sudah terlaksana tapi kurang memadai sarana prasarananya.
Maka dapat disimpulkan bahwasanya kualitas guru dan kiat dalam menginovasi pembelajaran
sudah meningkat serta untuk pelaksanaan sarana prasarana kurang memadai. Kedua hal tersebut
merupakan bentuk hasil usaha guru dalam menginovasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.

. Kesimpulan

Saat kita memasuki era Society 5.0, inovasi pendidikan bertujuan untuk menciptakan hasil
pembelajaran yang lebih relevan, adaptif, dan terhubung dengan lanskap teknologi yang berubah
dengan cepat dan masyarakat modern. Pendidikan saat ini mendorong penggunaan teknologi
mutakhir seperti [oT, VR/AR, dan kecerdasan buatan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan menarik. Penekanan kurikulum pada personalisasi memungkinkan adanya
fleksibilitas dalam hal kecepatan belajar, gaya belajar, dan motivasi individu. Tantangan abad
kedua puluh satu, seperti pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital,
diintegrasikan dengan cara non-tradisional, mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang selalu
berubah dan menjadi lebih saling terhubung. Selain itu, fokus pengembangan soft skill dan
pengalaman hidup sangat penting bagi kemajuan pendidikan guna menciptakan individu yang
mumpuni, fleksibel, dan mampu menghadapi tantangan masa depan Society 5.0. Dalam
menghadapi hal tersebut maka, pendidikan inovatif kurikulum merdeka menekankan pada
fleksibilitas, penyesuaian, dan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini guru
dapat mengembangkan skillnya dalam inovasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa dan minat
bakat siswa dengan memanfaatkan platform digital seperti e-learning, platform pembelajaran
online, dan aplikasi pembelajaran. Hal ini mendorong siswa untuk menggunakan pendekatan
terfokus, memungkinkan mereka mempertimbangkan minat, kebutuhan, dan kebutuhan mereka
sendiri ketika mengeksplorasi materi pelajaran. Oleh karena itu, kurikulum inovatif sejalan
dengan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan kurikulum yang relevan,
komprehensif, dan fleksibel bagi peserta didik agar dapat menjadi individu berkemampuan yang
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.
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